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Abstrak

Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi penyakit hipertensi terus meningkat, peningkatan prevalensi hipertensi pada
pekerja di Pusyankesja tahun 2020 sebesar 41% menjadi 52% di tahun 2021. Salah satu cara yang efektif bisa dilakukan
untuk mencegah hipertensi adalah dengan menjaga pola makan. Upaya pencegahan hipertensi dapat dilakukan melalui
penyuluhan media audio visual. Audio visual adalah sebuah media yang bisa merangsang indra lebih banyak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas media audiovisual terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan praktik pekerja
dalam pencegahan hipertensi. Rancangan penelitian adalah quasi experiment dengan rancangan pre dan post test one group.
Sampel berjumlah 47 pekerja, pengambilan sampel dengan teknik non probability sampling disertakan dengan kuesioner
yang dianalisis mengunakan uji beda mean atau uji t. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan audiovisual sebagai
media penyuluhan, efektif meningkatkan pengetahuan (P-value = 0,001), sikap (P-value = 0,001) dan praktik pekerja
(P-value = 0,001) dalam pencegahan hipertensi. Kedepannya perlu monitoring dan evaluasi serta diperlukan upaya
sinergitas dengan program kesehatan lain.

Kata Kunci: Hipertensi, media audio visual, pekerja, perilaku.

Abstract

Riskesdas 2018 shows that the prevalence of hypertension continues to increase, the increase in the prevalence of hypertension
in Pusyankesja workers in 2020 is 41% to 52% in 202 1. One effective way to prevent hypertension is to maintain a diet. Efforts
to prevent hypertension can be done through counseling on audio-visual media.Audio visual is a medium that can stimulate more
senses. This study aims to determine the effectiveness of audiovisual media on changes in knowledge, attitudes and practices of
workers in preventing hypertension. The research design was a quasi-experimental design with one group pre and post test designs.
A sample of 47 workers, sampling with non-probability sampling technique is included with the questionnaire which is analyzed
using the mean difference test or t test. This study proves that the use of audiovisual as an educational medium is effective in
increasing knowledge (P-value = 0.001), attitude (P-value = 0.001) and worker practice (P-value = 0.001) in preventing
hypertension. In the future, monitoring and evaluation are needed as well as efforts to synergize with other health programs.
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Pendahuluan

Hipertensi  didefinisikan  sebagai
suatu kondisi di mana tekanan darah dalam
batas normal meningkat diatas 140mmHg
sistolik dan diastolik naik 90mmHg,
menurut  World Health Organization
(WHO) bahwa tekanan darah seseorang
tinggi  jika pengukuran  tekanannya
melebihi batas normal.' Pengertian darah
tinggi adalah dimana tekanan darah
seseorang meningkat secara dratis, dan
merupakan salah satu masalah kesehatan
yang sangat diwaspadai, tidak adanya tanda
dan gejala khusus bagi sebagian orang yang
menderita hipertensi, oleh sebab itu
hipertensi disebut dengan pembunuh yang
diam-diam.? Berdasarkan data pemeriksaan
hipertensi yang berumur 18 tahun keatas
pada masyarakat di Indonesia, prevalensi
hipertensi mengalami peningkatan pada
tahun 2018 sebesar 8,31%, dari 25,8%

menjadi  34,1%.° Berdasarkan laporan
profil Dinas Kesehatan pada penderita yang
mendapat penanganan hipertensi

ditemukan sebesar (63,24%), sedangkan
hasil rekapan Medical Check Up (MCU)
pekerja pada tahun 2020 sebesar 41% dan
52% pada tahun 2021, faktor penentu yang
mengpengaruhi kejadian hipertensi adalah
merokok dan pola makan para pekerja.*
Tingginya kasus hipertensi
menunjukkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat terhadap risiko hipertensi
masih rendah, untuk menurunkan angka
kejadian penyakit hipertensi adalah dengan
menerapkan perilaku hidup sehat.®> salah
satu cara adalah dengan pemberian promosi
kesehatan melalui media sebagai perantara
menyampaikan informasi kesehatan, yang
dapat dikemas secara tepat, cepat dan
menarik  perhatian.®” Dimana akan
memberikan kepercayaan diri, perubahan
persepsi  emosional  dan  aktivitas
psikomotorik.®  Beberapa studi terdahulu
menemukan fakta bahwa penggunaan
media audiovisual akurasi meningkatkan
pengetahuan.>** Dari enam penelitian yang
dibaca, lokasi penelitian terbatas pada
Puskesmas, rumah sakit, serta tempat
praktik, dan penelitian yang akan dilakukan

254

saat ini adalah kepada tenaga kerja atau
pekerja di perusahaan.

Audio visual dapat diterapkan
sebagai sarana media pembelajaran yang
efektif, dalam meningkatkan pengetahuan
serta dapat memberikan motivasi dalam
perubahan perilaku kesehatan. Dengan
adanya pemberian penyuluhan kesehatan
melalui media audio visual dalam
pencegahan hipertensi diharapkan mampu
menigkatkan pengetahuan para pekerja,
sehingga hipertensi secara berkala akan
mengalami penurunan. Berdasarkan uraian
diatas, penelitian yang akan dilakukan
adalah mengetahui sejauh mana efektifitas
audiovisual sebagai media penyuluhan
kesehatan.

Metode

Penelitian yang digunakan adalah
quasi experiment dengan rancangan one
group pre post test design. Populasi yang
digunakan adalah pekerja swasta yang
melakukan medical check up di UPT Pusat
Pelayanan Kesehatan Kerja Kabupaten
Bogor, Jawa Barat sebanyak 650 pekerja.
Sampel penelitian yang berjumlah 47
pekerja, pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
inklusi yaitu berstatus sebagai pekerja,
memiliki akses media audio visual serta
tidak memiliki gangguan penglihatan dan
pendengaran. Instrumen berupa kuesioner
berisikan karakteristik responden,
pengetahuan hipertensi, sikap serta praktik
terhadap pencegahan hipertensi pada
pekerja, sebelumnya dilakukan uji validitas
dan reliabilitas dengan hasil validitas nilai
rtabel pada taraf signifikan 5% dan n = 20
adalah 0.444, dari pernyataan valid lalu
diuji realiabilitasnya dengan Cronbach
Alpha dengan hasil uji pengetahuan 0,748 ,
dan sikap 0,767 sedangkan untuk praktik
0,749 , dengan hasil angka lebih dari 0,6
artinya kuesioner konsisten  jika
pengukuran diulang dan layak sebagai
instrument penelitian. pelaksanaan
penelitian dimulai dengan melakukan pre
test di minggu pertama secara offline,
dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan
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audio visual pada minggu ke-1 dan ke-2 apakah ada kesalahan dalam pengkodean
dilakukan secara Online, selanjutnya dan memastikan bahwa data benar untuk
dilakukan post test pada minggu ke-4 yang dianalisis, data dilakukan uji normalitas
dilakukan secara offline. menggunakan Shapiro Wilk karena sampel
Proses pengolahan data penelitian kurang dari 50 responden. Hasil data
dengan melakukan editing meliputi berdistribusi normal, maka dilakukan
kelengkapan pengisian, jawaban tiap butir dengan paired sample t test atau uji t,
soal terisi lengkap atau masih ada yang pengujian menggunakan rata-rata (mean)
belum  terisi.  Melanjutkan  dengan antara sebelum dan sesudah intervensi.
mengubah data yang berbentuk huruf Surat keterangan dari komisi etik penelitian
menjadi angka dalam proses dengan Universitas  Respati  Indonesia  No.
melanjutkan penganalisisian data, dan 373/SK.KEPK/UNR/V11/2022.
melanjutkan dengan pemeriksaan kembali
Hasil
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Umur Responden
Variabel N Mean SD  Minal-Maksimal  95% CI
Usia 47 24 5 18-43 22-25
Tabel 2. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin dan Pendidikan Responden
Variabel Kategori n %
Jenis Kelamin  Laki-Laki 5 11
Perempuan 42 89
Pendidikan SMA 46 98
s1 1 2
Dari tabel diatas didapatkan bahwa (11%) jenis kelamin laki-laki, dan terdapat
rata-rata umur responden para pekerja 42 responden perempuan atau (89%).
adalah 24 tahun, 18 tahun umur termuda, Pendidikan terakhir dari 47 responden,
serta tertua adalah 43 tahun, bahwa rata-rata paling banyak berpendidikan akhir SMA
umur responden pekerja berada diantara 22 dengan 46 responden (98%), dan terdapat 1
sampai 25 tahun, terdapat 5 responden responden berpendidikan S1 (2%).
Tabel 3. Distribusi Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Pekerja
Variabel N Mean SD Minimal - Maksimal P-Value
Pengetahuan
Pre test 47 796 2,66 2-13 0,001
Posttest 47 966 287 3-14
Sikap
Pre test 47 3245 475 21 - 44 0,001
Posttest 47 3745 6,29 23 -48
Praktik
Pre test 47 6,15 3,24 1-13 0,001
Posttest 47 8,47 3,11 2-13
Dari tabel 2 terlihat bahwa sebelum sesudah dilakukan intervensi dengan nilai
dan sesudah rata-rata variable mengalami dari p < 0,05 terdapat pengaruh
peningkatan skor pengetahuan sebesar 1,7, penggunaan media audio visual terhadap
sikap 4,99, dan praktik 2,32. Terlihat bahwa perilaku pencegahan hipertensi. Variabel
berdasarkan uji beda t-test, sebelum dan rata-rata sikap sebelum adalah 32,45,
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sesudah intervensi adalah 37,45, sedangkan
variabel rata-rata praktik sebelum adalah
6,15, dan sesudah intervensi menjadi 8,47,
hal ini mengartikan sebagian besar
responden dengan nilai rata-rata mengalami
peningkatan. Hasil analisis p value
dilakukan dengan menggunakan uji t untuk

mengetahui (mean) tiap variabel, dan
diketahui bahwa terdapat perbedaan
kenaikan nilai sebelum dan sesudah

dilakukan pemberian pendidikan kesehatan
melalui media audiovisual, peran media
penting dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap dan praktik para pekerja tentang
pencegahan hipertensi.

Pembahasan
Dari hasil ~ analisis  statistik
menunjukkan bahwa sebagaian besar

responden dalam batas usia produktif,
dimana merupakan potensial dalam proses
untuk  menerima  pengetahuan  dan
informasi baru dengan mudah dan juga
unggul dari segi stamina, fisik, tingkat
kecerdasan dan kreativitas. Pendidikan
responden  paling  banyak  adalah
berpendidikn setara SMA, beberapa teori

mengatakan semakin tinggi pendidikan
seseorang, berpengaruh terhadap
perubahan perilaku. Salah satu yang
mengpengaruhi  dari pada perubahan

perilaku adalah pengetahuan, dalam teori
Bloom. Artinya, usia produktif sangat
unggul dalam mempengaruhi peningkatan
perilaku pekerja dalam  pencegahan
hipertensi, karena rata-rata pengetahuan,
sikap dan praktik mengalami peningkatan
antara sebelum dan sesudah, nilai lebih
besar terjadi pada variabel praktik dimana
nilai correlationnya paling tinggi, sehingga
dapat dikatakan bahwa penggunakan dari
media  audiovisual efektif ~ dalam
meningkatkan perilaku pekerja dalam
pencegahan hipertensi. Penelitian
Sangadah dan  Kartawidjaja  dalam
memberikan pendidikan kesehatan gigi dan
mulut ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan media audiovisual berupa video,
dengan hasil pengetahuam mengalami
peningkatan yang signifikan.®> Penelitian
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Dewi bahwa pendidikan kesehatan melalui
audiovisual efektif meningkatkan
pengetahuan dan sikap dalam
penyembuhan luka sesar.'® Penelitian ini
telah berhasil membuktikan efektivitas
media audio visual pada pekerja, pemilihan
suatu  media pada  penggunaanya
merupakan suatu hal keharusan yang
penting menurut Jatmika et al., pancaindra
yang banyak menyalurkan pengetahuan ke
otak adalah indra mata kurang lebih sekitar
75%, dan 25% dengan pancaindra
lainnya.'” Pemilihan dari pada media
audiovisual sebagai media penyuluhan
kesehatan dapat diterima dengan baik oleh
pekerja, karena menampilkan  suatu
penyuluhan dengan cara yang baru,
menyenangkan dan tidak membosankan,
disertai dengan gambar, gerakan, dan suara.
Media  audiovisual ~yang  mampu
menyapaikan pesan kesehatan secara
mekanis serta elektronik, dengan unsur
visual dinamis, terlebih dahulu harus
dirancang serta disiapkan dengan baik
memegang prinsip psikologis, behavioristic
dan kongnitif.*®

Penelitian Shamsideen dan Saula
menunjukkan bahwa ada dampak besar dari
audiovisual kedalam proses pengajaran, di
berbagai pusat keaksaraan di negara bagian
hal ini juga memotivasi siswa untuk
menghadiri kuliah, karena mereka sangat
penasaran untuk melihat atau mendengar
fasilitator akan tunjukkan kepada mereka di
kelas.’® Semakin banyak indra yang
digunakan  semakin  mudah  pesan
tersampaikan, yang berdampak pada
peningkatan perilaku, sejalan dengan
penelitian Kapti et al., audiovisual sebagai
media penyuluhan kesehatan menujukkan
bahwa nilai  rata-rata  pengetahuan
meningkat sebesar 38%. Penelitian dari
Wahyuningsih, diperolen bahwa ketika
guru menggunakan alat bantu audiovisual,
topik menjadi lebih jelas, efektif dan mudah
dipahami sehingga bertahan lama di benak
siswa.?® Hasil penelitian oleh Liu et al.,
melaporkan anak-anak lebih  memilih
penggunaan perangkat audiovisual untuk
penyuluhan kesehatan tentang perawatan
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gigi.”® Sebuah ide baru harus dapat
disalurkan dan dikembagkan melalui
teknologi, yang akan membuat informasi
menjadi suatu yang berbeda, teori difusi
inovasi dari Rogers tahun 1983 mengatakan
bahwa media yang mempunyai gagasan
baru mampu menyebarkan pesan yang
dapat meningkatkan motivasi, dan sikap
dari sesorang, tahapan yang harus dilalui
sebelum sikap adalah terbentuknya
pengetahuan terlebih dahulu, berdasarkan
hasil intervensi yang telah dilakukan
terhadap pekerja ini terdapat proses yang
sejalan antara perubahan perilaku dengan
peningkatan pengetahuan.”*

Media visual memiliki beberapa
manfaat, diantaranya mudah diingat
seseorang menyebabkan suatu persepsi dan
pikiran saling berkaitan, menjadikan suatu
kontribusi  positif, dimana  pikiran
menyebabkan suatu kontribusi yang besar
bagi pengetahuan seseorang dan kedua
penggunaan media AVA menggunakan
ilustrasi berupa gambar, grafik, diagram
maupun  cerita yang  menyebabkan
seseorang akan lebih berkonsentrasi untuk
mengingatnya, hal ini  merangsang
penglihatan sekaligus indra pendengaran.
Dan yang penting adalah tidak
membosankan, karena suatu gambar dapat
memicu rangsangan seorang, selain itu juga
dapat menambah suatu hal yang sifatnya
penting.’® Penyuluhan merupakan proses
yang harus dipersiapkan terlebih dahulu
untuk mengpengaruhi orang lain dalam
memelihara serta menjaga kesehatan yang
lebih baik, dalam proses perubahan
perilaku positif menjadi suatu kebiasaan
baik, proses ini tidak terjadi secara
langsung setelah adanya pengetahuan,
perubahan perilaku perlu waktu cukup lama,
banyak faktor mengpengaruhi dalam proses
perubahan, baik dari dalam diri individu
atau lingkungan sekitar.® Penyuluhan
kesehatan pencegahan hipertensi dengan
menggunakan video lebih efektif, karena
video audiovisual bisa diterima serta
menjelaskan adanya proses, bisa mengatasi
keterbatasan waktu, ruang dan juga tempat,
mudah juga diputar ulang berkali-kali dan
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dihentikan sesuai dengan kebutuhan,
sehingga dapat peningkatan perilaku
kesehatan.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan, sikap dan praktik para pekerja
mengalami peningkatan dengan
menggunakan media audiovisual. Artinya
media audiovisual sangat efektif digunakan
dalam penyuluhan kesehatan, pencegahan
hipertensi. Meskipun efektifitas ini masih
dalam katagori dipernyataan jumlah skor,

kedepannya akan semakin meningkat
dalam waktu yang cukup lama.
Sehubungan dengan ini petugas

Pusyankesja perlu adanya monitoring dan
evaluasi  setiap saat serta dapat
disinergitaskan dengan program kesehatan
lain. Perlu adanya penelitian lanjutan yang
mengupayakan adanya perkembangan
perilaku dalam waktu lebih lama, agar bisa
diketahui seberapa lama perilaku optimal
dapat tercapai.
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